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ABSTRAK 

MUKHLISHAH ASHYLLA FAHIRA. Pengaruh Inklusi Keuangan, 

Digitalisasi UMKM, Kualitas Pelaporan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Sektor Food and Beverage Kota Palembang (Dibawah bimbingan Ibu 

Kusminaini Armin, S.E, M.M., dan Ibu Yuni Rachmawati, S.E, M.Si., Ak., 

CA).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan, 

digitalisasi UMKM, dan kualitas pelaporan keuangan terhadap kinerja keuangan 

UMKM sektor food and beverage di Kota Palembang. Kinerja keuangan menjadi 

indikator krusial dalam keberlangsungan usaha, namun dalam praktiknya, masih 

banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan dan 

adopsi teknologi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

terhadap pelaku UMKM sektor food and beverage di Kota Palembang. Data primer 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan dan kualitas pelaporan 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM, 

sedangkan variabel digitalisasi UMKM dalam penelitian ini belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Secara keseluruhan, model penelitian ini mampu 

menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 77,9%, sementara 22,1% sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Temuan ini memberikan implikasi 

manajerial bagi pelaku UMKM untuk lebih disiplin dalam pengelolaan keuangan 

dan penggunaan teknologi, serta bagi pemerintah daerah dalam merancang program 

pelatihan inklusi keuangan dan pendampingan teknis yang lebih komprehensif 

untuk mendorong efisiensi dan daya saing UMKM. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Inklusi Keuangan, Digitalisasi, Kualitas 

Pelaporan, UMKM.  

 

 

 

 

 

 



      
 

 xvi   

 

ABSTRACT 

MUKHLISHAH ASHYLLA FAHIRA. The Influence of Financial Inclusion, 

MSME Digitalization, and Reporting Quality on the Financial Performance of 

MSMEs in the Food and Beverage Sector in Palembang City (Supervised by Mrs. 

Kusminaini Armin, S.E., M.M., and Mrs. Yuni Rachmawati, S.E., M.Si., Ak., 

CA). 

 

This study aims to analyze the influence of financial inclusion, MSME 

digitalization, and the quality of financial reporting on the financial performance 

of MSMEs in the food and beverage sector in Palembang City. Financial 

performance is a crucial indicator for business sustainability, but in practice, many 

MSMEs still face obstacles in financial management and technology adoption. The 

research method used is a quantitative approach with a purposive sampling method 

for MSMEs in the food and beverage sector in Palembang City. Primary data were 

collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression 

analysis. 

 

The results of the study indicate that financial inclusion and the quality of 

financial reporting significantly influence the improvement of MSME financial 

performance, while the MSME digitalization variable in this study did not show a 

significant effect. Overall, this research model is able to explain 77.9% of the 

variation in financial performance, while the remaining 22.1% is explained by 

other variables outside the model. These findings provide managerial implications 

for MSMEs to be more disciplined in financial management and technology use, 

and for local governments in designing more comprehensive financial inclusion 

training programs and technical assistance to promote MSME efficiency and 

competitiveness. 

 

Keywords: Financial Performance, Financial Inclusion, Digitalization, 

Reporting Quality, MSMEs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis 

yang memiliki peran fundamental dalam perekonomian Indonesia. Keberadaan 

UMKM tidak hanya berfungsi sebagai pelaku usaha skala kecil, tetapi juga sebagai 

pilar utama dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, serta menciptakan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Secara empiris, 

UMKM mendominasi struktur ekonomi Indonesia dengan jumlah unit usaha yang 

sangat besar serta kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di 

Indonesia pada tahun 2024 telah melampaui 65 juta unit usaha, di mana 99,9% dari 

total usaha yang ada di Indonesia merupakan UMKM. UMKM juga berperan 

sebagai penyerap tenaga kerja terbesar sehingga mampu mengurangi tingkat 

pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat secara luas (SNKI, 

2025:5-9). 

Peran strategis UMKM dalam perekonomian nasional juga terlihat dari 

kemampuannya dalam menjaga resiliensi ekonomi, terutama dalam menghadapi 

berbagai tekanan ekonomi global maupun domestik. Dalam kondisi krisis, UMKM 

cenderung lebih fleksibel dan adaptif dibandingkan dengan usaha skala besar 

karena memiliki struktur biaya yang lebih sederhana serta kemampuan 

menyesuaikan diri dengan perubahan permintaan pasar. Hal ini terbukti pada masa 

pandemi COVID-19, di mana banyak usaha besar terpaksa mengurangi kapasitas 
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produksi bahkan menutup operasionalnya, sementara UMKM tetap mampu 

bertahan dan menjadi penggerak utama dalam menjaga perputaran ekonomi 

masyarakat. Kemampuan bertahan tersebut tidak terlepas dari karakteristik UMKM 

yang dekat dengan kebutuhan masyarakat sehari-hari, khususnya pada sektor 

pangan dan kuliner yang permintaannya bersifat relatif inelastis terhadap kondisi 

ekonomi (Ruli et al., 2021:136-137).  

UMKM memiliki peran yang sangat besar, tetapi  masih banyak pelaku 

UMKM yang mengalami keterbatasan dalam pengelolaan keuangan sehingga 

berdampak pada rendahnya produktivitas dan daya saing usaha (Anggriani & 

Inapty, 2025:69–70). Kinerja keuangan UMKM merupakan indikator penting 

dalam menilai keberhasilan suatu usaha dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Kinerja keuangan UMKM mencerminkan kemampuan usaha dalam 

menghasilkan laba, menjaga stabilitas arus kas, serta mengelola biaya operasional 

secara efisien sebagai bagian dari upaya mempertahankan keberlanjutan usaha 

dalam jangka panjang. Kinerja keuangan yang baik akan meningkatkan kredibilitas 

usaha, mempermudah akses terhadap pembiayaan, serta membuka peluang untuk 

melakukan ekspansi usaha. Sebaliknya, kinerja keuangan yang rendah dapat 

menghambat perkembangan usaha bahkan berpotensi menyebabkan kegagalan 

usaha dalam jangka panjang. Dengan demikian, kinerja keuangan menjadi 

representasi kuantitatif dari kinerja UMKM secara keseluruhan yang perlu 

mendapat perhatian serius dari seluruh pemangku kepentingan (Kasmir, 2019:8, 

Fahmi, 2018:3). 
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Inklusi keuangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan UMKM. Inklusi keuangan mengacu pada kondisi di mana seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk pelaku UMKM, memiliki akses terhadap layanan keuangan 

formal yang berkualitas, terjangkau, dan berkelanjutan. Konsep inklusi keuangan 

tidak hanya mencakup ketersediaan akses terhadap lembaga keuangan, tetapi juga 

mencerminkan tingkat penggunaan dan pemanfaatan layanan keuangan dalam 

mendukung aktivitas ekonomi (Akyuwen & Waskito, 2018:7). Peningkatan inklusi 

keuangan diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan 

UMKM melalui kemudahan akses terhadap pembiayaan, peningkatan literasi 

keuangan, serta pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur. Adanya akses 

keuangan yang lebih luas membuat pelaku UMKM dapat memperoleh modal usaha 

dengan biaya yang lebih terjangkau sehingga mampu meningkatkan kapasitas 

produksi dan memperluas usaha. Selain itu, inklusi keuangan juga dapat mendorong 

penggunaan produk keuangan yang lebih beragam, seperti asuransi, tabungan 

usaha, dan layanan pembayaran digital, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

stabilitas dan kinerja keuangan usaha (SNKI, 2025:10-12). 

Akses terhadap layanan keuangan formal yang semakin meningkat belum 

sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh pelaku UMKM. Sebagian 

besar UMKM masih bergantung pada sumber pembiayaan informal yang memiliki 

keterbatasan dalam mendukung pengembangan usaha. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peningkatan inklusi keuangan belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan 

kualitas pengelolaan keuangan, sehingga dampaknya terhadap kinerja keuangan 

UMKM belum optimal (Ruli et al., 2021:137). Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
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inklusi keuangan perlu disertai dengan peningkatan kemampuan pelaku UMKM 

dalam memanfaatkan layanan keuangan yang tersedia secara efektif dan efisien. 

Digitalisasi merupakan faktor kedua yang memengaruhi kinerja keuangan 

UMKM. Digitalisasi UMKM merupakan proses pemanfaatan teknologi dalam 

mendukung kegiatan operasional usaha guna meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas. Digitalisasi mencakup penggunaan teknologi dalam berbagai aspek 

usaha, seperti pemasaran melalui marketplace dan media sosial, transaksi 

menggunakan sistem pembayaran elektronik seperti QRIS dan e-wallet, serta 

pengelolaan keuangan berbasis aplikasi digital yang terintegrasi (Salsabila & 

Febryana, 2025:68-69). Transformasi digital memberikan peluang bagi UMKM 

untuk memperluas jangkauan pasar tanpa dibatasi oleh lokasi geografis serta 

meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam proses transaksi. Selain itu, 

penggunaan teknologi juga membantu meningkatkan efisiensi operasional melalui 

otomatisasi proses bisnis sehingga dapat mengurangi biaya dan meningkatkan 

produktivitas usaha, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan omzet dan 

profitabilitas usaha secara signifikan. 

Tingkat adopsi digitalisasi UMKM di Indonesia masih menghadapi 

berbagai kendala. Keterbatasan literasi digital, kurangnya kemampuan dalam 

mengoperasikan sistem teknologi, serta keterbatasan infrastruktur digital di 

beberapa daerah menjadi faktor utama yang menghambat proses transformasi 

digital UMKM. Pemerintah Indonesia sendiri menargetkan sebanyak 30 juta 

UMKM dapat terdigitalisasi pada tahun 2024 sebagai bagian dari program UMKM 

Go Digital, namun realisasinya masih menghadapi berbagai tantangan di lapangan. 
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Akibatnya, tidak semua UMKM dapat memanfaatkan teknologi secara optimal 

dalam mendukung kegiatan usaha mereka, sehingga potensi peningkatan kinerja 

keuangan melalui digitalisasi belum sepenuhnya terwujud (Salsabila & Febryana, 

2025:68-69). 

Kualitas pelaporan merupakan faktor ketiga yang turut memengaruhi 

kinerja keuangan UMKM. Kualitas pelaporan merupakan kemampuan pelaku 

usaha dalam menyusun laporan keuangan yang relevan, akurat, konsisten, mudah 

dipahami, dan disusun secara tepat waktu sehingga dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Laporan keuangan yang berkualitas 

mampu memberikan gambaran kondisi usaha secara jelas dan objektif serta 

mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya (Harahap, 2018:23, Fahmi, 

2018:4). Kualitas pelaporan yang baik akan membantu pelaku UMKM dalam 

mengendalikan keuangan, mengevaluasi kinerja usaha, serta merencanakan strategi 

pengembangan usaha ke depan. Selain itu, laporan keuangan yang akurat juga dapat 

meningkatkan kepercayaan pihak eksternal, seperti lembaga keuangan, sehingga 

mempermudah akses terhadap pembiayaan formal (Irawan & Syarifuddin, 2023:7, 

Pettalongi et al., 2025:30). 

Masih banyak pelaku UMKM yang belum melakukan pencatatan keuangan 

secara sistematis dan terstruktur. Sebagian pelaku usaha bahkan belum memisahkan 

antara keuangan pribadi dan keuangan usaha, sehingga kondisi keuangan usaha 

tidak tergambar secara akurat (Anggriani & Inapty, 2025:69-70). Rendahnya 

kualitas pelaporan menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam mengontrol arus 

kas, mengelola biaya operasional, serta menentukan strategi pengembangan usaha 
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yang tepat. Ketidakjelasan laporan keuangan juga dapat menghambat akses UMKM 

terhadap pembiayaan formal karena lembaga keuangan memerlukan laporan 

keuangan yang memadai sebagai salah satu syarat utama dalam penyaluran kredit 

(Listiawati et al., 2025:2657-2658). Dengan demikian, peningkatan kualitas 

pelaporan keuangan menjadi kebutuhan mendasar bagi pelaku UMKM untuk dapat 

meningkatkan kinerja keuangan usaha secara berkelanjutan. 

Perkembangan UMKM sektor Food and Beverage (F&B) dalam konteks 

daerah, di Kota Palembang menunjukkan tren yang sangat positif. Tingginya 

aktivitas ekonomi masyarakat serta perkembangan usaha kuliner yang semakin 

pesat menjadi faktor utama yang mendorong pertumbuhan sektor ini. Selain itu, 

penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS dan e-wallet juga semakin 

meningkat, yang menunjukkan adanya perubahan perilaku transaksi dari tunai ke 

non-tunai di kalangan pelaku usaha maupun konsumen di Kota Palembang 

(Wahyono et al., 2023:7-9). Berikut ini adalah gambar peningkatan jumlah UMKM 

sektor Food and Beverage yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Palembang dalam kurun waktu lima tahun terakhir. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Jumlah UMKM sektor Food and Beverage 
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Kota Palembang tahun 2021-2025 

 
Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang (2026) 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah UMKM sektor food 

and beverage di Kota Palembang mengalami peningkatan yang konsisten selama 

periode 2021 hingga 2025. Pada tahun 2021, jumlah UMKM yang terdaftar 

sebanyak 49 unit, kemudian meningkat menjadi 75 unit pada tahun 2022 dan 86 

unit pada tahun 2023. Lonjakan yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2024 

dengan jumlah mencapai 3.173 unit atau meningkat sebesar 3.589,6% 

dibandingkan tahun sebelumnya, dan kembali meningkat menjadi 3.823 unit pada 

tahun 2025 atau bertumbuh sebesar 20,5%. Lonjakan jumlah UMKM yang sangat 

signifikan pada tahun 2024 tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor pendorong 

yang saling berkaitan. Pertama, kemudahan proses pendaftaran usaha melalui 

sistem Online Single Submission (OSS) yang memungkinkan pelaku usaha 

memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) secara daring, gratis, dan tanpa harus 

mendatangi berbagai instansi pemerintah secara fisik. Sistem OSS merupakan 

reformasi perizinan yang diimplementasikan berdasarkan Undang-Undang Cipta 



8 
 

 

Kerja dan menyederhanakan proses perizinan berbasis risiko usaha. Sejak 

diluncurkan pada Agustus 2021, sistem OSS telah berhasil mendorong lebih dari 10 

juta pelaku UMKM di Indonesia untuk mendaftarkan usahanya secara resmi hingga 

September 2024 (Financial Review, 2024). Kemudahan ini mendorong banyak 

pelaku usaha yang sebelumnya telah beroperasi secara informal untuk akhirnya 

mendaftarkan usahanya secara resmi, sehingga data jumlah UMKM terdaftar 

mengalami lonjakan yang cukup besar. 

Program pemberdayaan dan pendampingan UMKM yang aktif dilakukan 

oleh pemerintah daerah melalui Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang turut 

mendorong pertumbuhan jumlah pelaku usaha yang terdaftar. Program tersebut 

meliputi pelatihan digitalisasi pemasaran, manajemen keuangan usaha, serta 

edukasi kewirausahaan yang mendorong minat masyarakat untuk membuka usaha, 

khususnya di sektor kuliner. Secara nasional, pemerintah juga menjalankan 

berbagai program pemberdayaan UMKM seperti program UMKM Go Digital, 

Kredit Usaha Rakyat (KUR), serta Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) yang 

menyediakan konsultasi bisnis dan akses pembiayaan bagi pelaku UMKM 

(Kemenko Perekonomian, 2024). Ketiga, berkembangnya tren bisnis kuliner dan 

meningkatnya permintaan konsumsi masyarakat terhadap produk makanan dan 

minuman siap saji di Kota Palembang turut mendorong pertumbuhan pelaku usaha 

baru di sektor F&B. Keempat, meningkatnya penggunaan platform digital seperti 

GoFood, GrabFood, dan media sosial sebagai sarana pemasaran yang 

mempermudah pelaku usaha baru untuk memulai dan mengembangkan usahanya 

dengan modal yang relatif terjangkau. Kondisi ini menunjukkan bahwa lonjakan 
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jumlah UMKM yang terdaftar pada tahun 2024 tidak semata-mata mencerminkan 

pertumbuhan usaha baru, melainkan juga merupakan dampak dari meningkatnya 

kesadaran pelaku usaha yang telah lama beroperasi untuk mendaftarkan usahanya 

secara resmi. 

Jumlah UMKM sektor F&B di Kota Palembang terus meningkat, tetapi 

pertumbuhan tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan peningkatan kualitas 

pengelolaan keuangan dan kinerja usaha. Masih terdapat berbagai kendala yang 

dihadapi pelaku UMKM, khususnya terkait akses layanan keuangan formal dan 

pemanfaatan teknologi digital. Sebagian pelaku usaha masih melakukan pencatatan 

keuangan secara sederhana, bahkan belum memisahkan keuangan pribadi dan 

keuangan usaha, sehingga kondisi keuangan usaha tidak tergambar secara akurat. 

Penggunaan layanan keuangan formal seperti kredit perbankan, tabungan usaha, 

dan produk keuangan lainnya juga belum dimanfaatkan secara optimal oleh 

sebagian besar pelaku UMKM. Sementara itu, penggunaan layanan digital seperti 

pembayaran non-tunai, aplikasi pencatatan keuangan, dan platform pemasaran 

digital masih terbatas pada sebagian pelaku UMKM, sementara yang lain masih 

menjalankan usahanya secara konvensional (Patmawati & Karyadi, 2025:1207-

1208). Kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola arus kas, mengambil keputusan bisnis yang tepat, serta meningkatkan 

kinerja keuangan usaha secara berkelanjutan di tengah persaingan bisnis yang 

semakin ketat. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan UMKM telah banyak dilakukan, namun hasilnya 
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masih menunjukkan inkonsistensi, baik pada variabel inklusi keuangan, digitalisasi 

UMKM, maupun kualitas pelaporan. Pada variabel inklusi keuangan, penelitian 

Mali (2023) pada UMKM sektor kuliner di Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa 

inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM, hasil serupa juga ditemukan oleh Daud et al. (2023) pada UMKM di Kota 

Poso serta Lindananty dan Christina (2022) yang menyimpulkan bahwa inklusi 

keuangan berkontribusi positif terhadap kinerja UMKM. Namun di sisi lain, 

penelitian Rani (2023) pada UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Padang 

justru menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM, yang mengindikasikan bahwa ketersediaan akses 

layanan keuangan formal belum tentu otomatis meningkatkan kinerja apabila tidak 

diikuti oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkannya secara optimal.  

Pada variabel digitalisasi UMKM, penelitian Salsabila dan Febryana (2025) 

menunjukkan bahwa digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha karena pemanfaatan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar, hasil yang sejalan dengan 

temuan Hariyanti dan Kristanti (2024) serta Bahasoan et al. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa transformasi digital memberikan dampak positif terhadap 

kinerja UMKM. Namun, penelitian Patmawati dan Karyadi (2025) menemukan 

bahwa digitalisasi belum memberikan dampak yang optimal, dan hasil serupa juga 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan pada era pandemi di mana digitalisasi 

UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan karena masih 
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rendahnya literasi digital dan kesiapan teknologi pelaku usaha (Perbanas Journal, 

2024).  

Pada variabel kualitas pelaporan, penelitian yang mengaitkan secara 

langsung kualitas pelaporan dengan kinerja keuangan UMKM masih sangat 

terbatas. Penelitian Pakpahan (2021) menemukan bahwa kualitas laporan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha UMKM, dan hasil serupa 

dikonfirmasi oleh penelitian terbaru yang menemukan bahwa pelaku UMKM yang 

memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik cenderung memiliki efisiensi yang 

lebih tinggi serta lebih mudah mengakses pembiayaan eksternal (Puspitasari et al., 

2024). Namun, penelitian Listiawati et al. (2025) dan Anggriani serta Inapty (2025) 

lebih banyak menguji kualitas pelaporan secara terpisah tanpa mengaitkannya 

secara langsung dengan kinerja keuangan UMKM, sehingga terdapat celah 

penelitian yang belum terjawab secara komprehensif. Selain inkonsistensi tersebut, 

penelitian yang secara simultan menguji pengaruh ketiga variabel yaitu inklusi 

keuangan, digitalisasi UMKM, dan kualitas pelaporan terhadap kinerja keuangan 

UMKM dalam satu model penelitian yang utuh, khususnya pada UMKM sektor 

Food and Beverage di Kota Palembang, masih sangat terbatas. Kondisi ini menjadi 

dasar perlunya penelitian ini dilakukan guna memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan kontekstual mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan UMKM di Kota Palembang. 

Pesatnya pertumbuhan UMKM sektor Food and Beverage di Kota 

Palembang pada tahun 2024 menunjukkan perlunya kajian mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan sektor ini agar pertumbuhan 
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kuantitas tersebut dapat diikuti oleh peningkatan kualitas pengelolaan keuangan 

usaha. Di sisi lain, inkonsistensi hasil penelitian terdahulu dan keterbatasan 

penelitian yang secara spesifik mengkaji konteks UMKM F&B di Kota Palembang 

menjadi dasar perlunya penelitian ini dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan kontribusi empiris yang 

berguna bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, maupun pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang akuntansi dan keuangan UMKM. 

Berdasarkan fenomena yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inklusi Keuangan, 

Digitalisasi UMKM, dan Kualitas Pelaporan terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM di sektor Food and Beverage (F&B) di Kota Palembang”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: 
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1. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan, digitalisasi UMKM, dan kualitas 

pelaporan terhadap kinerja keuangan UMKM sektor Food and Beverage di 

Kota Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM 

sektor Food and Beverage di Kota Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh Digitalisasi UMKM terhadap kinerja keuangan 

UMKM sektor Food and Beverage di Kota Palembang? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas pelaporan terhadap kinerja keuangan UMKM 

sektor Food and Beverage di Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan penelitian 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan, digitalisasi UMKM, dan 

kualitas pelaporan terhadap kinerja keuangan UMKM di sektor Food and 

Beverage di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan 

UMKM di sektor Food and Beverage di Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh digitalisasi UMKM terhadap kinerja 

keuangan UMKM di sektor Food and Beverage di Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelaporan terhadap kinerja 

keuangan UMKM di sektor Food and Beverage di Kota Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai pihak 

yang memiliki kebutuhan yang berbeda, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru 

mengenai peran inklusi keuangan, digitalisasi UMKM, dan kualitas 

pelaporan sebagai faktor kunci yang tidak hanya memengaruhi akses 

sumber daya, tetapi juga secara tidak langsung berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan UMKM di sektor Food and Beverage. 

Dapat menjadi referensi dan landasan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk mengkaji topik serupa, baik dalam konteks keuangan 

inklusif, transformasi digital UMKM, maupun manajemen keuangan di 

wilayah lokal seperti Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat lain yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1) Bagi pelaku UMKM 

Penelitian ini dapat memberikan masukan praktis bagi UMKM sektor 

Food and Beverage di Kota Palembang untuk mengadopsi strategi 

inklusi keuangan, digitalisasi operasional, dan pelaporan keuangan 

yang lebih baik guna meningkatkan efisiensi dan daya saing. 

2) Bagi pemerintah daerah dan regulator   

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi Pemerintah Kota Palembang, 

Dinas Koperasi dan UMKM Sumsel, serta OJK untuk merancang 
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program pelatihan dan kebijakan yang lebih efektif dalam mendorong 

inklusi keuangan serta digitalisasi UMKM. 

3) Bagi Lembaga Keuangan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

lembaga keuangan dalam memahami kondisi dan kebutuhan pelaku 

UMKM sektor food and beverage di Kota Palembang, khususnya 

terkait akses pembiayaan, layanan keuangan digital, serta 

pengembangan program pendampingan usaha. 

3. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai inklusi keuangan, 

digitalisasi UMKM, kualitas pelaporan, dan kinerja keuangan UMKM, 

khususnya pada sektor food and beverage. 
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